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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Pengertian Kinerja  

Kerja menurut kamus bahasa Indonesia adalah melakukan sesuatu, 

sesuatu yang dilakukan. Sedangkan konsep kinerja merupakan singkatan dari 

kinetika energi kerja yang sinonimnya dalam bahasa Inggris adalah 

performance. istilah performance sering diindonesiakan sebagai performa. 

Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh indikator-indikator suatu 

pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.1 

Menurut Sudarmanto, dalam berbagai literatur, pengertian tentang 

kinerja sangat beragam. Akan tetapi, dari berbagai perbedaan pengertian, 

dapat dikategorikan dalam dua garis pengertian dibawah ini: 

a. Kinerja merujuk pengertian sebagai hasil, kinerja merupakan catatan hasil 

yang diproduksi atas fungsi pekerjaan tertentu atau aktivifitas selama 

periode waktu tertentu. 

b. Kinerja merujuk pengertian sebagai perilaku, kinerja merupakan 

seperangkat perilaku yang relevan dengan tujuan organisasi tempat orang 

bekerja.2 

 

                                                
1 Wirawan, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, Salemba Empat, Jakarta, 2009, 

hlm 5 
2 Sudarmanto, Kinerja dan Pengembangan Kompetensi SDM, Pustaka Pelajar, 

Yogyakarta, 2009,  hlm 8 
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Terkait dengan konsep kinerja, ada 3 level kinerja yakni: 

1) Kinerja organisasi; merupakan pencapaian hasil (out come) analisis 

organisasi. Kinerja pada level ini terkait dengan tujuan, rancangan dan 

manajemen organisasi. 

2) Kinerja proses; merupakan kinerja pada proses tahapan dalam 

menghasilkan produk dan layanan. 

3) Kinerja individu; merupakan pencapaian atau efektifitas tingkat 

pekerjaan. Kinerja pada level ini dipengaruhi oleh tujuan rancangan dan 

manajemen pekerjaan serta karakteristik individu.3 

Dalam penelitian ini yang dikaji lebih spesifik adalah kinerja 

organisasi. Kinerja organisasi adalah bagaimana sebuah organisasi itu dapat 

mencapai hasil (out come) yang optimal sesuai dengan tujuan organisasi itu 

didirikan. 

2.1.2 Pengukuran kinerja 

Pengukuran kinerja (prestasi) merupakan sebuah proses formal untuk 

melakukan peninjauan ulang dan evaluasi kinerja perusahaan secara periodik.4 

Ukuran keberhasilan dalam suatu pekerjaan memang sulit ditentukan karena 

berbagai jenis pekerjaan mempunyai keberagaman ukuran yang berbeda-beda. 

Kinerja individu atau organisasi perlu diukur secara periodik enam bulan atau 

                                                
3 Ibid, hlm 7 
4 Anwar  Prabu Mangkunegara, Perilaku dan Budaya Organisasi, Pustaka Pelajar, 

Bandung, 2005, hlm 120   
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minimal setahun agar dapat dievaluasi perkembangannya dari tahun ke tahun 

berikutnya. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan sistem pengukuran yang 

menghubungkan ukuran-ukuran finansial dan non finansial. Ukuran-ukuran itu 

diharapkan akan bermanfaat karena lebih berfokus pada tindakan. Model 

pengukuran kinerja itu adalah Balanced Scorecard. 

2.1.3 Kinerja dalam Pandangan Islam 

a. Telaah teks tentang kinerja 

Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan seseorang di 

dalam melaksanakan pekerjaan. sejauh mana keberhasilan seseorang atau 

organisasi dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “ level of 

performance”. Biasanya orang yang level of performance tinggi disebut 

orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai 

standart dikatakan sebagai tidak produktif atau ber performance rendah.5 

b. Telaah teks Al- Qur’an tentang kinerja 

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf ayat 19 

��������� 	
�ִ
��ִ� ������ 
�������⌧� � 

����� �!"��#$���� 
��&'����"��( ���)�� *+ 

,-��/01�#2 3�45   
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi 

                                                
5 Moh As’ad, Psikologi Industri, PT. Rineka Cipta, Edisi ke empat. Jakarta, 1991, hlm 

48 
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mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka 
tiada dirugikan6. 

 
Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap 

amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 

Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan 

menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan 

mendapat hasil yang baik pula dari kerjaannya dan akan memberikan 

keuntungan bagi organisasinya. 

Firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 39 

1
/��/֠�� 8&�/��9( 

8&:,;<=>? �ִ☺/" AB֠⌧C 

�DEF/� ��GH�'�,# I�J ��14/" 

����֠�E$/" =0�⌧$ִ�H��� 

�ִ☺KD 8LMEC ,-�NOPF/ 
3S45   

Dan Berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara 
mereka kepada orang-orang yang masuk kemudian: "Kamu tidak 
mempunyai kelebihan sedikitpun atas kami, Maka rasakanlah 
siksaan Karena perbuatan yang Telah kamu lakukan".7 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya segala kelebihan hanya 

milik Allah, oleh karena itu bekerja tidak hanya sebatas ubuddiyah saja, 

karena pekerjaan merupakan proses yang frekuensi logisnya adalah 

pahala (balasan) yang akan kita terima. Dalam konteks ini, pekerjaan 

tidak hanya bersifat ritual dan ukhrowi, akan tetapi juga merupakan 

pekerjaan sosial yang bersifat duniawi. 

                                                
6 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Semarang : PT Toha Putra, 1996 hlm. 825. 
7 Ibid hlm 227 
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Dari penelitian M. Abd Azizi Rahman beberapa ayat yang tertera 

di atas juga dapat disimpulkan bahwa kinerja digambarkan dalam tabel8 

berikut ini: 

 

 

 

 

Tabulasi ayat tentang kinerja  

 

No Teks Makna Subtansi Sumber Jumlah 

1 ��� Perbuatan 
Sumberdaya 

Imbalan 

QS. Al-Kahfi 7 

QS. Al-Ahqaaf 
19 

2 

2 ��� Bagus  
Terampil 

Teliti  

Tepat waktu 

QS. Al-Hasyr 
18 

QS. An-Naml 
88 

2 

	��أ 3  Kelebihan Produktif  
QS. Al-A’raaf 
39 

QS. Huud 27 

2 

4 
�� Baik  
Tanggung 

jawab  

QS. Al-Baqarah 
134 

QS. Al-An’am 
52 

QS. Al-
Muddatsir 38  

3 

 

                                                
8 Skripsi M. Abd Azizi Rahman, hubungan antara stres kerja dengan kinerja karyawan 

di bagian pembalajaran PT. Bunga Wangsa sejati Jawa Timur Park, 2010, hlm 55 

Kinerja 
 

Baik 


�� 
Kelebihan 

��	 
Bagus 
��� 

Aktifitas 
��� 
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Dari beberapa uraian kinerja dalam pandangan Islam diatas 

bahwasanya ketika seseorang menghadirkan dimensi keyaqinan 

akidahnya ke dalam kehidupannya sering punya keyaqinan dapat 

meningkatkan energi spiritual yang berguna untuk meningkatkan kinerja. 

2.2 Balanced Scorecard 

Sebagaimana yang dikutip oleh Sony Yuwono dari penelitian Ovle, kata 

benda score merujuk pada makna penghargaan atas poin-poin yang dihasilkan 

(seperti dalam permainan). Dalam konteks sebagai kata kerja score berarti 

memberi angka. Dengan makna yang lebih bebas, scorecard juga berarti suatu 

kesadaran bersama dimana segala sesuatu perlu diukur. Pengukuran menjadi suatu 

hal yang vital sebelum dilakukan evaluasi atau  pengendalian terhadap suatu 

obyek. Obyek disini bisa berarti suatu entitas bisnis, organisasi, korporat, devisi, 

unit, tim, atau bahkan individual. Sedangkan kata balanced didepan kata score 

maksudnya adalah bahwa angka (grade) atau score tersebut harus mencerminkan 

keseimbangan antara sekian banyak elemen penting dalam kinerja. Pada dasarnya 

kata ”keseimbangan” tersebut meliputi makna yang tidak terbatas. Apapun 

predikat yang melekat pada fenomena kehidupan manusia pada umumnya, 

keseimbangan selalu menawarkan solusi yang paling tepat dari berbagai 

perspektif.9 

Dengan demikian balanced scorecard merupakan suatu sistem 

manajemen, pengukuran dan pengendalian yang secara komprehensif dapat 

memberikan pemahaman manajer tentang kinerja bisnis. 

                                                
9 Sony , Op.cit., hlm. 7 
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Untuk menilai apakah kinerja keuangan yang dicapai organisasi 

merupakan kinerja sesungguhnya (bukan hanya dari laba akuntansi yang 

diperoleh dengan melakukan tipuan akuntansi, seperti menunda pengeluaran dan 

biaya, menggeser pengakuan pendapatan penjualan), balanced scorecard 

menghubungkan kinerja keuangan dengan kinerja organisasi. Sasaran-sasaran 

strategi  yang komprehensif dapat dirumuskan karena balanced scorecard 

menggunakan beberapa perspektif yaitu: 

1. Perspektif Kinerja Keuangan 

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun 

buku yang bersangkutan.10 Ukuran kinerja keuangan menunjukkan apakah 

strategi, sararan strategi, inisitif strategi dan impelementasi mampu memberikan 

kontribusi dalam menghasilkan laba bagi perusahaan, oleh karena itu laporan 

keuangan sangat penting karena merupakan produk atau hasil akhir dari suatu 

proses akuntansi. Al-Qur’an menuntun manusia melakukan pencatatan yang jujur 

dan berimbang dalam bentuk laporan keuangan. Allah berfirman Surat Al-

Baqarah. Ayat 282.  

 
�ִ&T2�UV�,2 AWX�֠YZ�� 
��[�#G,J��E �/\K] 
^E_G,2�ִ`/ abHXִ`KD �c'dK] 

��ִ
�( �+efPTJ '�Nghi��/" 
j �LF�$H��� ��EF�G<k�D 

N���*i la1`ִ�H���KD j *+�� 
=0"U,2 m��֠⌧C -�( f�gF,2 
�ִ☺*i nִ☺V�,# oZ�� j 

                                                
10 Zaki Badriwan, Intermediate Accounting, Edisi 7, Yogyakarta: BPFE, 1997, hlm. 17. 
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�Lh��$"�/" 5�K�1☺#�H��� 
p�֠YZ�� �nH$'�,# �qִ/H��� 

5q�L�$H��� YZ�� rn�D�� *+�� 
sִt�N,2 n<G�J �uvH$⌧Y j 

-Kw/" ,-֠⌧C p�֠YZ�� �nH$'�,# 
�qִ/H��� �x&��yִz <��( 
�{y$��f� <��( *+ |$�},LP~� 

-�( ���☺#2 ���) ��K�1☺#�"�/" 
rnT$���� la1`ִ�H���KD j 

���`K�1�,gz���� 
5bHXִ`$�ִ� I�J ������ִ֠I�� 

� -Kw/" ��Y� �,��EF,2 
5b<�'�#
�� 	�#
,;/" 

5-�/�(=������� I�☺�J 
,-��f��;/ =I�J 

�EZ�ִ`��c���� -�( ��O4/ 
�ִ☺&:ִ`<'K] ,;O�i⌧$g/" 
�ִ☺&:ִ`<'K] Fp,;<=�?�� j 

*+�� =0"U,2 �EZ�ִ`��c���� 
�/\K] �,J ���##� j *+�� 

��[�☺,vP/ -�( '�NgF/ 
�x ;lf� <��( �x ;KN*i 

�c'dK] ��(K�ִ
�( j ��EF��/\ 
E�fPH֠�( ִ`G�# vZ�� 

#���H֠�(�� ~ִ`�������� 
�c~><��(�� �+�( 

��[�D�/�;/ � �+K] -�( 
AB�EF/ {~,;�ִ�� G~� O֠,' 

�ִ&,��#;2�`� ����~M<k,D 
�sH�'�/" �DEFH$'�,� �ִ��G#
 �+�( 

�ִ)�NgF/ F 
��y�`K&1Y�(�� �/\K] 

8g<�,2�,�/ j *+�� s�Z�*4#2 
4��֠⌧C *+�� �`$K&⌧Y j -K]�� 

�����ִ�Hy/ rnV�Kw/" 
����P�" ����KD F ����]����� 
YZ�� � #���☺���ִ�#2�� oZ�� 

F oZ���� 5����KD 0E�⌧v 
48�K�,� 3��5   

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah, tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
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menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. 
jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak 
ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 
perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa 
Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 
(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 
membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 
keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 
perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada 
dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah 
apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 
Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu..11 

 

Dari perseptif keuangan lebih ditekankan sejauh mana BMT mampu 

mempertahankan efesiensi dan efektifitas dana yang dimilik, dengan melihat 

beberapa tolak ukur yaitu : 

Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan untuk 

mendapatkan keuntungan pada tingkat penjualan, harta, modal saham tertentu 

rasionya meliputi: ROA, ROE. 

                                                
11Al-Qur’an Al-Karim, Op cit  hlm. 59 
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a) ROA adalah rasio yang mengukur kemampuan  perusahaan secara 

keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia dalam perusahaan 

ROA = Laba Bersih sesudah pajak / SHU X 100% 
            Total Aktiva 
 

b) ROE adalah rasio yang mengukur kemampuan perusashaan untuk 

menghasilkan laba, tetapi menekankan pada pengoktimalan tingkat 

pengembalian kepada pemilik perusahaan atas jumlah modal yang 

diinvestasikan dalam jumlah tertentu. 

ROE = Laba Bersih sesudah pajak / SHU X 100% 
            Modal sendiri 
 
 

2. Perspektif Kinerja Anggota  

Pelanggan adalah semua orang yang menuntut kita (perusahaan kita) 

untuk memenuhi suatu standar kualitas tertentu, dan karena itu akan 

memberikan pengaruh pada performa perusahaan kita. 12 Suatu produk atau 

jasa yang dikatakan mempunyai nilai bagi konsumennya jika bermanfaat yang 

diterima konsumen lebih tinggi dibanding pengorbanan yang dikeluarkan oleh 

konsumen tersebut untuk mendapat produk dan jasa itu. 

Produk atau jasa tersebut akan semakin mempunyai nilai apabila 

manfaatnya nilai mendekati ataupun melebihi dari apa yang diharapkan oleh 

konsumen. Disamping itu untuk memenuhi keinginan dan harapan pelanggan 

maka kualitas pelayanannya harus memuaskan dan tidak hanya berfikir pada 

                                                
12 Vincent Gasperz, Total Quality Managemen, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002 

hlm. 33. 
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sisi penjualan produk yang dihasilkan saja, akan tetapi sisi kepuasan 

pelanggan pun harus diperhatikan agar timbul kepercayaan bagi pelanggan. 

Berkaitan dengan ini Allah berfirman dalam surat Al-Maa idah ayat 1 

 
�ִ&T2�UV�,2 AWX�֠YZ�� 
��[�#M,J��E ����"<��( 

����]#�H���KD j 1
V��n9( 
�EF/� ��ִ☺���� l8�ִ�<�g?�� 
�+K] �,J j�'�<g#2 ��EFH$'�,� 

� �;⌧� cS!�,� �`H�� ��� 
��g��(�� ��#;#n F �-K] YZ�� 

#�EFH,/¡ �,J `2S;#2 3�5   
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu, dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.13 

 

Dan surat Al-Mutaffifin Ayat 1-5 

	�<2�� ,b��y��y/}☺"��!� 3�5   
,bX�֠YZ�� �/\K] 

���E��,LHC�� c',# 
���G��� ,-��"��,LP~� 3�5   

�/\K]�� ���)�E��⌧C ��( 
���)��ִ£�� ,-� O�H2E¡ 3S5   

*+�( �I��,2 ִN¤V�/�U�9( 
����¥�( ,-��8�#����J 35   

J¦���$�� �^|��,# 3K5     
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-
orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi. tidaklah orang-orang itu 
menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan. pada 
suatu hari yang besar.14 
 

                                                
13Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Op cit  hlm. 526 

14 Ibid hlm 90 



20 
 

Ayat diatas menjelaskan sebagaimana, semua bentuk penipuan 

adalah dikutuk dan dilaknat. Makanya, kecurangan terhadap orang lain 

lewat ketidakakuratan  timbangan dan takaran mendapat perhatian spesial 

karena ia memiliki efek yang sangat vital dalam transaksi bisnis.15 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Proses bisnis internal merupakan rangkaian aktivitas yang digunakan 

oleh organisasi untuk menghasilkan produk dan jasa bagi costumer.16Berbagai 

ukuran kinerja dalam perspektif anggota harus diterjemahkan kedalam ukuran-

ukuran tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh perusahaan untuk 

memenuhi harapan anggotanya, kinerja perusahaan dari perspektif anggota 

diperoleh dari proses bisnis internal yang dilakukan oleh perusahaan. Manajer 

harus memfokuskan perhatiannnya kepada proses bisnis internal yang menjadi 

penentu kepuasan anggota. 

Ukuran ini menunjukkan  dalam proses produksi seperti apa  BMT 

lebih baik. Orientasi kepada anggota memang mutlak, akan tetapi 

permasalahan bagi manajemen adalah bagaimana caranya menyiapkan 

kompetensi yang dapat memenuhi kebutuhan anggota. Sebagaimana Hadits 

Rasulullah SAW 



�� ��ل: "....و��
ا���س �� ���� و ���� ا��#" !�  الله �

 -� ,+* ا���س " ( رواه ا�#�&%")

                                                
15 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 2001 hlm137 
16Mulyadi dan Jhony Setyawan, System Perencanaan & Pengendalian Manajemen, 

Edisis 2, Jakarta: Salemba Empat, 2002 hlm. 343. 
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Dari Jabir dari Nabi SAW bersabda: “..... Dan sebaik-baik manusia 
adalah orang yang memberi manfaat pada sesama.”17 (HR. Al-
Baihaqi, No.7658) 
 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Proses pembelajaran dan pertumbuhan ini bersumber dari faktor-faktor 

sumber daya manusia, sistem, dan prosedur organisasi, termasuk dalam 

perspektif ini adalah pelatihan dan budaya perusahaan yang berhubungan 

dengan perbaikan individu dan organisasi.18 

Dalam perspektif ini terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan 

diantaranya kemampuan pekerja, kemampuan system informasi, adanya 

motivasi, adanya pemberdayaan dan perlu juga adanya pensejajaran yang 

dibutuhkan organisasi untuk mencapai kinerja yang diinginkan. Suatu 

organisasi yang ideal dan memiliki keunggulan kompetitif tidak hanya 

memperhatikan kinerja relative ada tetapi memperbaiki secara terus-menerus 

yang hanya dicapai apabila perusahaan melibatkan mereka langsung terkait 

dalam proses bisnis internal. 

Hal tersebut diatas berhubungan dengan pelaksanaan suatu system 

yang konsisten sehingga nantinya akan melahirkan sebuah tatanan yang rapih 

dan menghasilkan yang lebih dari yang dikerjakan. Firman Allah surat An-

Nahl ayat 97.  

1I,J *��☺,# �☯/K��f� I�¨J �;*i/\ 
<��( j�/u�9( ���)�� ⌦I�J</#J 

rn�G,k$/#G'�/" G~j��$ִn 
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17 HR. Al-Baihaqi, Syu’ab Al –Iman. Juz 6, Beirut: Daarul Kutub Al- Ilmiyah. hal, 117.  
18 Sony , op.cit., hlm. 5. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan 
kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan.19 
 

Kata .��! shalih dapat difahami dalam arti baik, serasi atau 

bermanfaat dan tidak rusak. Seseorang dinilai beramal shalih, apabila ia dapat 

memelihara nilai-nilai sesuatu. Sehingga kondisinya tetap tidak berubah 

sebagaimana adanya, dan dengan demikian sesuatu itu tetap berfungsi dengan 

baik dan bermanfaat20 

Jika suatu system dilaksanakan dengan iman dan amal saleh maka 

niscaya Allah akan membalasnya dengan yang lebih baik. Tujuan 

dimasukannya kinerja ini adalah untuk mendorong perusahaan menjadi 

organisasi belajar sekaligus mendorong pertumbuhannya.21  

2.3 Penelitian Terdahulu  

Hasil Peneliti terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai dasar 

mendapatkan gambaran dalam menyusun kerangka berfikir penelitian, 

disamping itu untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa 

penelitian yang ada serta sebagai kajian yang dapat mengembangkan pola 

pikir penelitian. 

                                                
19 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, Op cit. hlm. 378 
20 M. Quraish shihab. Tafsir Al-Misbah :pesan, kesan dan keserasian Al-Qur’an. 

Jakarta: Lentera Hati, 2002, hlm 341 
21 Teuku mirza,Balanced Scorecard Usahawan 1997. No.06 
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Penelitian yang dilakukan warjito, penelitian tersebut bertujuan untuk 

*mengevaluasi kinerja manajemen dengan balanced scorecard. Penelitian 

tersebut dalam perspektif keuangannya ukuran yang dipakai adalah 

peningkatan pendapatan tiap tahun, efisiensi biaya, peningkatan laba dan 

ROI. Hasil dari perspetif keuangan telah menunjukkan kinerja yang baik, dari 

perspektif bisnis internal diukur dengan peningkatan kualitas produksi, 

peningkatan layanan purna jual, dari perspektif anggota menampilkan ukuran 

kepercayaan dan kepuasan anggota, sedangka perspektif pertumbuhan dan 

pembelajaran diukur dengan produktifitas karyawan, efisiensi kerja dan 

retensi karyawan, menunjukkan kinerja yang baik.22 

Aji Dwi Rihayanto (2006), melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Balanced Scorecard sebagai tolak ukur penilaian kinerja pada 

badan usaha berbentuk rumah sakit Kristen tayu Pati”. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode kualitatif (untuk analisis tidak dengan angka) 

dan metode kuantitatif (untuk analisis menggunakan angka-angka) yang 

menilai kinerja Rumah Sakit melalui empat perspektif Balance Scorecard. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa:  

1) Perspektif Keuangan, Rumah Sakit Kristen Tayu kinerja yang dihasilkan 

Rumah Sakit dapat dikatakan baik, karena pertumbuhan ROI dan Rasio 

Efisiensi mengalami peningkatan. 

2) Perspektif Pelanggan, Rumah Sakit Kristen Tayu mampu 

mempertahankan dan menarik minat pelanggan untuk berobat di Rumah 
                                                

22 Warjito,  “Evaluasi Kinerja Manajemen PT Supersonic Cemical Industry” Skripsi 
Yogyakarta: STIS Yogyakarta, hlm.67, t.d. 
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Sakit, serta mampu memuaskan pelanggan dengan layanan yang 

dihasilkan.  

3) Perspektif Proses Bisnis Internal, Rumah Sakit Kriaten Tayu mampu 

memberikan fasilitas pelayanan yang baik walaupun pelayanan 

pencegahan dan kecepatan kurang memadai, tetapi dilihat keseluruhannya 

sudah baik. 

4) Perspektif Belajar dan Berkembang, Rumah Sakit Kristen Tayu mampu 

mempertahankan karyawan dan mampu memuaskan karyawan dengan 

fasilitas yang dimiliki Rumah Sakit dan tugas yang diberikan.23 

 

Husnul Mubarok (2006) melakukan penelitian dengan judul: “Penerapan 

Metode Balanced Scorecard untuk Kinerja Perusahaan (Studi Kasus pada CV. 

Indah Cemerlang Singosari Malang)”. Metode analisis data yang digunakan 

adalah metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Perspektif Keuangan, kinerja perusahaan masih dinilai 

baik, meskipun pertumbuhan penjualannya mengalami penurunan. GPM dan 

OPM mengalami peningkatan. ROI dan ROE mengalami penurunan. 

Perspektif Pelanggan, hasil pengukuran terhadap pelanggan kinerja 

perusahaan cukup baik. Sedangkan kemampuan dalam mempertahankan 

loyalitas agen masih dikatakan baik.24 

                                                
23

 Aji Dwi Rihayanto. 2006. Penerapan Balanced Scorecard sebagai tolok ukur 
Penilaian kinerja pada badan usaha berbentuk rumah sakit Kristen tayu pati Semarang. 

24 Husnul Mubarok. 2006. Penerapan Metode Balanced Scorecard untuk Kinerja 
Perusahaan (Studi Kasus pada CV. Indah CemerlangSingosari Malang). 
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Kaitannya dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut 

berhubungan dengan judul. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut adalah dalam penentuan tolak ukur kinerjanya yaitu dalam 

perspektif keuangan, perspektif anggota, perspektif internal bisnis, perspektif 

pertumbuhan dan perkembangannya. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Model konseptual yang didasarkan pada tinjauan pustaka, maka kerangka 

pemikiran yang disajikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :25 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

      
                                                

25 Rahman Eljunusi, Membangun Balanced Scorecard Pada Lembaga Keuangan 
Syari’ah (Studi Pada Baitul Mal Wat Tamwil Kota Semarang), Semarang : Lembaga Penelitian 
IAIN Walisongo Semarang, 2006, hlm. 7 
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Balanced scorecard merupakan suatu sistem manajemen pengukuran, 

pengendalian yang secara cepat, tepat dan komprehensif dapat memberikan 

pemahaman tentang performace bisnis dan menawarkan sebuah gambaran 

menyeluruh tentang kinerja bisnis. Kerangka diatas  menerangkan bahwa: 

¬ Perspektif keuangan : mengukur hasil tertinggi yang dapat diberikan kepada 

pemegang saham. 

¬ Perspektif bisnis internal :memfokuskan perhatiannya pada kinerja kunci 

proses internal yang mendorong bisnis perusahaan. 

¬ Perspektif anggota ; fokus terhadap anggota, termasuk pangsa pasarnya. 

¬ Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan : memperhatikan langsung bisnis 

seluruh sukses mendatang orang-orang dalam organisasi. 


